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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS pada materi pencemaran air. 

Peneliti dalam mengembangkan modul berbasis CPS 

menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagrajan yang kemudian dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu 

tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), dan 

tahap develop (pengembangan).
1
 Penggunaan prosedur tersebut  

dimaksudkan untuk melakukan langkah-langkah penelitian yang 

terencana dengan jelas sehingga menghasilkan produk yang layak 

digunakan. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana keadaan sebenarnya dilapangan.
2
 Permasalahan 

tersebut dibutuhkan dalam mengembangkan modul IPA 

berbasis CPS akhirnya dapat menjadi alternatif atau variasi 

sumber belajar. Berikut merupakan deskripsi hasil analisis 

tahapan define (pendefinisian). 

a. Analisis awal 

Analisis awal dalam penelitian pengembangan ini 

adalah mendeteksi dan menentukan permasalahan 

mendasar yang sering dijumpai dalam pembelajaran IPA.
3
 

Dalam hal ini, analisis kurikulum dan permasalahan yang 

dijumpai di lapangan harus dikaji dikaji secara seksama 

sehingga ditemukan penyelesaian yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

                                                             
1
 Syahrir Susilawati, ―Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Siswa SMP,‖ Jurnal Ilmiah Mandala Education 1, no. 2 (2015): 

162–71. 
2
 Rama Miftahul Fauzi, ―Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Instalasi Motor Listrik dengan Metode Example Non Example,‖ Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro 01, no. 01 (2020): 87–90. 
3
 Nihlatul Ilahiyah, Indhira Asih Vivi Yandari, and Aan Subhan 

Pamungkas, ―Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pakem pada 

Materi Bilangan Pecahan di SD,‖ Terampil : Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 6, no. 1 (2019): 49–63, 

https://doi.org/10.24042/terampil.v6i1.4127. 
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Tahap analisis penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dan observasi di sekolah  terkait guna 

mendapatkan informasi serta data yang diperlukan. 

Sekolah yang dijadikan penelitian yaitu MTs. Urwatil 

Wutsqo Mayong. Observasi dilaksanakan pada 27 Januari 

2021, panduan observasi yang digunakan adalah format 

observasi pembelajaran di kelas. Selain observasi secara 

langsung, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPA.
4
 

Berikut beberapa hasil observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA: 

1) Kurikulum yang digunakan di MTs Urwatil Wutsqo 

Mayong adalah kurikulum 2013. 

2) Bahan ajar yang digunakan hanya berupa LKS non 

eksperimen dan terdiri dari gambaran umum materi 

dan beberapa soal latihan. 

3) Model pembelajaran yang dipakai dalam 

pembelajaran IPA dirasa masih konvesional  hanya 

dengan ceramah dan penugasan. 

4) Penyampaian materi oleh guru hanya sesuai dengan 

materi yang tertera dalam LKS tanpa ada 

pengembangan atau penambahan materi lain yang 

sesuai. 

5) Media pembelajaran hanya berupa papan tulis dan 

spidol. Guru hanya sesekali menggunakan media 

gambar dan beberapa alat peraga. 

6) Proses pembelajaran IPA menerapkan model teacher 

centered, dimana guru hanya menerangkan tanpa 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui 

karateristik siswa.
5
 Analisis siswa sangatlah penting karna 

dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kondisi peserta didik. Hal yang perlu diperhatikan yaitu 

                                                             
4
 Septy Nurfadillah et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Media Poster pada Materi ‗Perubahan Wujud Zat Benda Kelas V di 

SDN Sarakan II Tangerang,‖ Nusantara 3, no. 1 (2021): 117–34, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara/article/view/1282. 
5
 Agung Hermawan, ―Mengetahui Karakteristik Peserta Didik untuk 

Memaksimalkan Pembelajaran,‖ Karakteristik Pesrta Didik, 2016, 2–5. 
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karateristik umum, kompetensi dasar spesifik seperti 

pengetahuan, kemampuan dan sikap.
6
 Berdasarkan hasil 

observasi siswa, karakteristik siswa di MTs Urwatil 

Wutsqo Mayong khususnya  di kelas VII memiliki respon 

yang pasif. Beberapa siswa tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan antusias. Intinya siswa cenderung 

sibuk bermain sendiri atau dengan teman sebangku 

daripada fokus pada materi yang disampaian oleh guru. 

beberapa siswa juga terlihat sedang melihat jam di 

dinding, sering menguap, dan yang lain tampak 

mengobrol dengan teman sebangkunya. Dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA masih rendah. 

Model pembelajaran teacher centered yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA kurang 

memperhatikan kemampuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan. Aspek ketrampilan siswa dalam menjawab 

pertanyaan kurang mendapatkan perhatian oleh guru dan 

kecenderungan pembelajaran saat ini yang menilai hasil 

bukan ada proses.
7
 Berdasarkan kurikurum 2013 siswa 

harus mampu belajar secara mandiri untuk  memahami 

permasalahan yang ada pada setiap materi pelajaran. 

Dengan begitu penyelesaian setiap masalah tersebut, 

dapat diselesaikan dengan cara yang benar dan sistematis. 

Siswa juga perlu memahami materi pelajaran dan mampu 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kurang 

optimalnya pembelajaran IPA juga dipicu oleh kurang 

optimalnya pengembangan bahan ajar IPA yang sesuai 

dengan karateristik kebutuhan siswa yang menyebabkan 

siswa tidak dapat melaksanakan pembelajaran IPA sesuai 

dengan karateristik IPA.
8
  

                                                             
6
 Friendha Yuanta, ―Pengembangan Media Video Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada Siswa Sekolah Dasar‖ 1, no. 2 (2019): 91–100. 
7
 Amir and Kusuma W, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Masalah Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan 

Metakognisi Siswa Sekolah Dasar.‖ 
8
 Respati Syam Utami, Suparmi Suparmi, and Ashadi Ashadi, 

―Potensi Pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa,‖ Prosiding SNPS (Seminar 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dikembangkan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA berbasis 

Creative Problem Solving (CPS). Bahan ajar ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan 

untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar IPA. 

c. Analisis tugas 

Pada tahap ini, peneliti menguraikan tugas 

berdasarkan isi bahan ajar sesuai dengan Kompetensi 

Dasar (KD) yang diambil dari kurikulum yang digunakan 

di MTs Urwatil Wutsqo Mayong. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah materi pencemaran air. 

Kompetensi Dasar yang menjadi patokan dalam penelitian 

ini adalah  Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8 yaitu: 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem.  

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaaian 

masalah pencemaran air di lingkungan berdasarkan 

hasil pengamatan.
9
 

d. Analisis konsep 

Analisis konseptual adalah identifikasi konsep-

konsep utama yang akan diajarkan dan susunannya yang 

sistematis.
10

 Konsep-konsep utama yang terkait 

dideskripsikan secara rinci dan dihubungkan dengan 

konsep-konsep terkait lainnya menjadi satu konsep untuk 

membentuk peta konsep. Dalam analisis konsep juga 

ditetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran IPA 

materi pencemaran air sesuai dengan Kurikulum 2013.
11

  

                                                                                                                                   
Nasional Pendidikan Sains) 21, no. 1 (2017): 197–213, 
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 Wiwit Kurniawati, ―Pengembangan Alat Peraga dan Lembar Kerja 

Siswa Berorientasi Konstruktivisme dalam Pembelajaran Kimia SMA,‖ 

Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung 2, no. 1 (013): 439–56. 
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 Sari Wirdaningsih, I Made Arnawa, and Azwir Anhar, 

―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI,‖ JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika) 1, no. 2 (2017): 275, 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design merupakan tahap perancangan draft awal 

dari modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. 

Pada fase ini peneliti membuat draft awal modul berupa flow 

chart modul.
12

 Rancangan modul pembelajaran IPA berbasis 

CPS pada materi pencemaran air dibuat dengan mengacu pada 

indikator pembelajaran materi pencemaran air. Modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS dimana cover, identitas 

modul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep, materi, tugas, rangkuman, 

tes evaluasi, daftar pustaka dan kunci jawaban dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Canva. 

Canva merupakan sebuah aplikasi desain grafis yang 

memungkinkan penggunanya mendesain berbagai jenis 

material  dengan mudah, seperti mendesain poster, brosur, 

hingga presentasi kreatif secara online.
13

 Canva tersedia dalam 

beberapa versi yaitu web, iphine dan Android. Pemilihan 

penggunaan aplikasi Canva dalam mendesain modul 

dikarenkan aplikasi Canva merupakan salah satu aplikasi 

desain yang mudah digunakan dan sudah pernah digunakan 

oleh peneliti sebelumnya. 

Dalam tahapan ini terdapat dua langkah yaitu pemilihan 

format dan rancangan awal modul. 

a. Pemilihan format 

Format yang digunakan untuk perancangan 

produk berupa modul pembelajaran IPA berbasis CPS 

yang di desain menggunakan Canva dengan materi 

pencemaran air merujuk pada kurikulum 2013. Modul 

digunakan pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah dan meningkatkan minat belajar siswa.
14

 

                                                             
12

 Sri Yunita, Sri Hadiningrum, and Sugiharto, ―Learning Model 

Based Digital Module Value Clarification Technique (VCT) to Develop 

Student‘s Anti-Corruption Character,‖ JUPIIS: Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu 

Sosial 13, no. 1 (2021): 159–66. 
13

 Lilis Widayanti et al., ―Edukasi Pembuatan Desain Grafis Menarik 

Menggunakan Aplikasi Canva,‖ Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 

(2021): 91–102, https://doi.org/10.32815/jpm.v2i2.813. 
14

 Atikah Nur Azizah, Hening Widowati, and Muhfahroyin 
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b. Rancangan awal modul 

Tahap ini penyusunan evaluasi dan isi modul 

dengan materi pencemaran air. Materi dan soal evaluasi 

didaatkan dari berbagai macam sumber yang kemudian 

diolah menjadi modul pembelajaran IPA berbasis CPS. 

Beberapa konten yang terdapat dalam modul antara lain: 

kata pengantar, daftar isi, deskripsi moful. Petunjuk 

penggunaan modul, KI, KD, indkator pembelajaran, 

bagan konsep pencemaran air, diskusi permasalahan 

kontekstual tentang pencemaran air yang terjadi, yang 

kemudian disertai dengan penjelasan materi pengertian 

pencemaran air, sebab terjadinya pencemaran air, dampak 

terjadinya pencemaran air, cara menanggulangi 

pencemaran air, rangkuman materi, tugas mandiri, 

rangkuman materi, latihan soal, daftar pustaka (referensi) 

petunjuk evaluasi dan kunci jawaban.
15

 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk mengetahui 

kelayakan dan kepraktisan dari produk yang diuji.
16

 Langkah-

langkah Tahap pengembangan terdiri dari penilaian validasi 

ahli, validasi praktisi dan pengujian pengembangan produk. 

Draft awal yang telah divalidasi kemudian direvisi  dan 

diujicobakan ke MTs Urwatil Wutsqo. Uji coba diterapkan 

pada siswa kelas VII MTs Urwatil Wutsqo Mayong. Hasil 

pada uji coba akan menjadi pertimbangan dalam produk akhir. 

                                                                                                                                   
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,‖ BIOLOVA 1, no. 1 (2020): 56–60, 

https://doi.org/10.24127/biolova.v1i1.39. 
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B. Hasil Penelitian Kelayakan 

Seluruh rancangan modul sebelum diujicobakan di 

sekolah akan divalidasi terlebih dahulu. Tujuan Validasi adalah 

untuk mengetahui kelayakan modul pembelajran IPA berbasis 

CPS yang yang selanjutnya akan diuji cobakan.
17

 Berikut ini 

uraian mengenai hasil validasi modul: 

1. Validasi media 

Tujuan melakukan validasi kepada ahli media yaitu 

mengukur kelayakan media sebelum melakukan tahap 

pengembangan selanjutnya.
18

 Ahli media melakukan penilaian 

pada empat aspek yaitu tampilan modul, isi modul, 

keterbacaan modul dan cetakan modul. Kelayakan modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS dianalisis menggunakan SBi, 

dengan standar kelayakan yang telah ditentukan pada bagian 

analisis data. Menurut hasil data yang diperoleh, modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS secara keseluruhan memiliki 

rata-rata jumlah 137 dengan tingkat kelayakan ―Sangat Baik‖ 

dan nilai rata-rata seluruh aspek 34,25. Secara ringkas hasil 

validasi media modul pembelajaran seluruh aspek disajikan 

pada Tabel 4.1.  

                                                             
17

 Ratna Paramita, Ruqiah Ganda Putri Panjaitan, and Eka Ariyati, 
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 Herawati and Muhtadi, ―Pengembangan Modul Elektronik (e-

Modul) Interaktif pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA.‖ 
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Tabel 4. 1 Hasil analisis kelayakan media 
 

 

 Hasil data validasi media oleh ahli terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS  dapat pula ditampilkan 

dalam bentuk grafik diagram pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Grafik penilaian kelayakan media 

 
 

2. Validasi ahli materi 

Tujuan validasi kepada ahli materi adalah mengukur 

kelayakan materi agar sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) materi pencemaran air sesuai 

degan kurikulum 2013.
19

 Ahli materi memberikan penilaian 

                                                             
19

 Nita Sunarya Herawati and Ali Muhtadi, ―Pengembangan Modul 

Elektronik (e-Modul) Interaktif pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA,‖. 

No Aspek  Presentase 

(%) 

Kriteria 

1 Tampilan modul 33 82,5 Baik 

2 Isi modul 36 90 Sangat Baik 

3 Keterbacaan modul 29 95 Sangat Baik 

4 Kualitas cetakan 

modul 

49 98 Sangat Baik 

 137 

Presentase keseluruhan 91,3 % 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 
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pada empat aspek yaitu isi/ materi modul, penyajian modul, 

bahasa modul dan aspek CPS modul.
20

 

Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis CPS 

dianalisis menggunakan SBi, dengan standar kelayakan yang 

telah ditentukan pada bagian analisis data. Menurut hasil data 

yang diperoleh, modul pembelajaran IPA berbasis CPS secara 

keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 131 dengan tingkat 

kelayakan ―Sangat Baik‖ dan nilai rata-rata seluruh aspek 

32,75. Secara rigkas hasil validasi materi modul 

pembelajaran seluruh aspek disajikan pada Tabel 4.2.  

 

Tabel 4. 2 Hasil analisis kelayakan materi 
No Aspek  Presentase 

(%) 

Kriteria 

1 Isi/ materi modul 34 85 Baik 

2 Penyajian modul 34 85 Sangat Baik 

3 Bahasa modul 36 90 Sangat Baik 

4 Creative Problem 

Solving (CPS) 

27 90 Sangat Baik 

 131 

Presentase keseluruhan 87,3 % 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 

 

Hasil data validasi materi oleh ahli terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS dapat pula ditampilkan 

dalam bentuk grafik diagram pada Gambar 4.2. 

                                                             
20

 Nur Kholis Novianto, Mohammad Masykuri, and Sukarmin 

Sukarmin, ―Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) pada Materi Fluida Statis untuk Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA/ MA,‖ Inkuiri: Jurnal Pendidikan 

IPA 7, no. 1 (2018): 81, https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i1.19792. 
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Gambar 4. 2 Grafik penilaian kelayakan materi 

 

3. Revisi Produk 

Melewati tahap validasi para ahli media, ahli materi dan 

ahli praktisi, yang mendapatkan hasil bahwa modul layak 

digunakan untuk tahap selanjutnya dengan catatan harus 

melakukan revisi atau perbaikan modul sesuai dengan saran 

dan masukan dari validator. Saran dan masukan yang 

disampakan oleh validator manjadi acuan dalam melakukan 

revisi modul.
21

 Adapun saran dan masukan untuk revisi dan 

perbaikan yang dilakukan oleh peneliti tersaji pada Tabel 

4.3.  
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 Novianto, Masykuri, and Sukarmin. engembangan Modul 

Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Materi 
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Tabel 4. 3 Revisi Produk 
1. Komentar dan 

saran: 

1. Fontnya 

sebaiknya diganti 

karena ukuran 

font terlalu besar 

untuk dibaca oleh 

anak SMP/MTs 

(ukuran font 16) 

2. Jarak spasi antar 

kata terlalu jauh 

  

Perbaikan: 

1. Mengganti 

ukuran font huruf 

menjadi lebih 

kecil (ukuran font 

12) 

2. Mengurangi jarak 

spasi antar 

kalimat 

 
2. Komentar dan 

saran: 

1. Ukuran cetak 

modul terlalu 

besar sehingga 

menyulitkan 

pembawa (ukuran 

cetak A4) 

2. Kualitas kertas 

terlalu bagus 

sehingga terlalu 

mambebani biaya 

produksi (kertas 
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Art Paper) 

Perbaikan: 

1. Mengecilkan 

ukuran cetak 

menjadi ukuran 

A5 sehingga 

mudah dibawa 

2. Mengganti kertas 

cetak dengan 

kertas HVS 

namun tetap 

meneggunakan 

kertas Art paper 

pada bagian 

sampul saja. 

 

3. Komentar dan 

saran: 

1. Konsistensi 

penulisan istilah 

asing 

2. Kesalahan 

penulisan istilah 

ilmiah 
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Perbaikan: 

1. Mengikuti aturan 

penulisan istilah 

asing menjadi 

miring 

2. Mengikuti aturan 

penulisan 

binomial 

nomenklatut  

 
4. Komentar dan 

saran: 

Tambahkan kalimat 

penjelas agar siswa 

mudah memahami 

maksud kalimat 

utama 
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Perbaikan: 

Menambahkan 

kalimat penjelas 

untuk kalimat utama 

atau kalimat 

sebelumnya agar 

kalimat mudah 

dipahami 

 

 
5. Komentar dan 

saran: 

Instruksi yang 

diberikan kurang 

sesuai jadi 

membingungkan 

bagi siswa 

 
Perbaikan: 

Mengganti instruksi 

yang lebih jelas agar 

tidak 

membingungkan 

siswa 
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6. Komentar dan 

saran: 

KKO indikator 

pencapaian 

kompetensi hanya 

sebatas C1 

(menyebutkan 

menjelaskan) 

 
Perbaikan: 

Mengembangkan 

indikator pencapaian 

kompetensi sehingga 

KKO indikator 

menjadi sampai C4 
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7. Komentar dan 

saran: 

1. Soal evaluasi 

terlalu sedikit 

2. Perlu 

penambahan soal 

yang mengarah 

ke 

pengembangan 

Creative Problem 

Solving (CPS) 

 
Perbaikan: 

1. Penambahan soal 

evaluasi 

2. Menambahkan 

soal evaluasi yang 

mengarah ke 

pengembangan 

Creative Problem 

Solving (CPS) 
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4. Hasil uji respon siswa terhadap modul 

Respon siswa terhadap modul pembelajaran IPA 

berbasis CPS pada uji coba diamati menggunakan angket 

respon siswa. Uji respon (tanggapan) siswa bertujuan 

mendapatkan data tanggapan siswa terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS dan kemudian menganalisis 

data tanggapan siswa.
22

 Berdasarkan hasil yang telah 

dilakukan, modul pembelajaran IPA berbasis CPS secara 

keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 70,1 dengan kategori 

kelayakan ―Sangat Baik‖. Secara rigkas hasil data respon 

(tanggapan) siswa kepada modul yang dikembangkan 

peneliti ditampilkan pada Tabel 4.4.  
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―Pengembangan E-Modul Kimia Menggunakan EXE-Learning Berbasis 

Learning Cycle 5E pada Materi Larutan Penyangga,‖ Alotrop 5, no. 2 (2021): 

198–205. 



 
 

69 

 

Tabel 4. 4 Hasil analisis respon siswa 
No Aspek    Kriteria 

1 Pemahaman 620 20,67 Sangat Baik 

2 Tampilan 440 14,67 Sangat Baik 

3 Kemudahan penggunaan 418 13,93 Sangat Baik 

4 Kebermanfaatan 625 20,83 Sangat Baik 

 70,1 

Presentase keseluruhan 87,62 % 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 

 

Hasil data respon siswa terhadap modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS juga disajikan dalam 

bentuk grafik diagram pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Grafik hasil respon siswa 
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C. Pembahasan Produk Akhir 

1. Pengembangan Modul IPA Berbasis CPS Materi 

Pencemaran Air  

Pengembangan produk didasari kurang optimalnya  

pengembangan bahan ajar IPA yang sesuai dengan 

karateristik kebutuhan siswa akibatnya siswa belum mampu 

mempelajari IPA sesuai karateristik IPA dan kebutuhannya.
23

 

Hal ini bertolak belakang dengan pengembangan kurikulum 

2013 yang menuntut siswa memiliki kecakapan berpikir 

kreatif dan mampu memecahkan masalah.
24

 Adanya wabah 

covid-19 juga menambah siswa kesulitan dalam menerima 

materi membuat siswa menjadi jenuh dan tidak tertarik untuk 

belajar mandiri di rumah.
25

 Dengan adanya bahan ajar yang 

sesuai dengan karateristik IPA dan kebutuhan siswa maka 

materi lebih mudah tersampaikan. Bahan ajar menjadi unsur 

penting pada kegiatan pembelajaran karena untuk manrik 

minat belajar, meningkatkan motivasi belajar dan mendukung 

mencapai tujuan pembelajaran.
26

 

Hasil pengembangan produk pada penelitian ini yaitu 

bahan ajar dalam bentuk modul pembelajaran IPA berbasis 

CPS materi pencemaran air. Modul adalah sebuah bahan ajar 

yang dapat memenuhi kebutuhan siswa pada mata pelajaran 

IPA.
27

 Selain penggunaan modul salah satu upaya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif adalah 

                                                             
23
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24

 Shobirin, ―Pengembangan Modul IPA Kelas VI Dengan Model 
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25

 Luh Devi Herliandry et al., ―Transformasi Media Pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal Teknologi Pendidikan 22, no. 1 
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26
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27
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menggunakan model pembelajaran CPS.
28

 Modul di desain 

menggunakan aplikasi Canva. Canva merupakan sebuah 

aplikasi desain grafis yang memungkinkan pengguna untuk 

merancang berbagai jenis material seperti mendesain poster, 

brosur, hingga presentasi kreatif dengan mudah secara 

online.
29

 Dengan menggunakan aplikasi Canva modul yang 

didesain akan semakin menarik minat siswa karena disertai 

dengan gambar yang menarik. 

Penelitian ini mengacu pada model penelitian 

pengembangan 4D yang telah dirubah menjadi tiga tahap 

yaitu Define, Design, Develop.30 Pengembangan diawali 

dengan penemuan potensi masalah di MTs Urwatil Wutsqo. 

Permasalahan berupa belum ada buku pendamping yang 

mengasah kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

secara kreatif, hal ini menjadi potensi masalah untuk 

diselesaikan yaitu dengan membuat bahan ajar yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Modul dipilih menjadi alternatif 

karena modul dapat mengakomidasi kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditemui.
31

 

Selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Perolehan 

data dalam mengembangkan modul yaitu (1) Penyusunan 

bahan ajar IPA berbasis CPS materi pencemaran air merujuk 

pada Peraturan Kurikulum 2013 tentang Kompetensi Dasar. 

Kompetensi Dasar (KD) untuk materi bahasan pencemaran 

air adalah mengkaji terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem.
32

; (2) materi pencemaran air 

diperoleh dari berbagai sumber; (3)  pendesainan modul 

                                                             
28

 Swestyani, Masyuri, and Prayitno, ―Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan 
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29

 Widayanti et al., ―Edukasi Pembuatan Desain Grafis Menarik 

Menggunakan Aplikasi Canva.‖ 
30

 Susilawati, ―Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Siswa SMP.‖ 
31

 Kamalasari, Sukestiyarnob, and ..., ―Modul Daring Berbasis 
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32

 Kemendikbud, ―Silabus Satuan Pendidikan Tingkat SMP.‖ 
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menggunakan aplikasi Canva; (4) modul dirancang 

mengikuti pendekatan model pembelajaran CPS. 

Data yang terkumpul kemudian digunakan untuk 

pengembangan tahap selanjutnya yaitu tahap Design 

(perancangan) diawali dengan (1) penyusunan soal dan 

konten modul dengan materi pencemaran air; (2) merancang 

draft awal modul berupa flow chart modul; (3) pengumpulan 

bahan yang diperoleh dari berbgai sumber seperti google dan 

portal berita; (4) pembuatan modul modul menggunakan 

aplikasi Canva. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap Develop (pengembangan) 

terdiri atas tahap validasi dan uji coba. Validasi media dan 

validasi materi dilakukan kepada 1 dosen ahli dan 1 praktisi, 

dosen ahli merupakan dosen IAI Kudus dan praktisi 

merupakan guru mapel IPA di MTS Urwatil Wutsqo. 

Validasi bertujuan mengetahui tingkat kelayakan modul 

pembelajran IPA berbasis CPS yang yang selanjutnya akan 

diuji cobakan.
33

 

Setelah melalui tahap validasi kemudian dilakukan 

perbaikan (revisi) berdasarkan saran dan masukan yang 

disampaikan oleh dosen ahli dan praktisi manjadi bahan 

revisi modul.
34

 Modul yang telah direvisi kemudian diuji 

cobakan. uji coba dilakukan kepada siswa kelas VII MTs 

Urwatil Wutsqo. Uji coba diawali dengan memeperkenalkan 

produk kepada siswa dan selanjutnya melakukan 

pembelajaran menggunakan modul.
35

 Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui dan menganalisis tanggapan siswa terhadap 

modul pembelajaran IPA berbasis CPS. 

Sebagai produk hasil pengembangan, modul IPA berbasis 

CPS mempunyai beberapa kunggulan dan kelemahan. 

                                                             
33
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Adapun keunggulan dan kelemahan dari produk sebagai 

berikut: 

Keunggulan modul berbasis CPS: 

a. Modul berbasis CPS memiliki tampilan yang menarik 

dan mudah dalam penggunaan menjadikan siswa 

lancar dalam memahami materi 

b. Materi diurai dan disajikan sesuai kebutuhan siswa 

c. Modul dilengkapi gambar pendukung materi 

pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam 

menginat materi 

d. Disertai soal interaktif yang mengasah kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah secara kreatif 

e. Menyajikan permasalahan-permasalahan kontekstual 

yang relevan terhadap kehidupan sehari-hari 

f. Membantu guru dalam menyampaikan materi sebagai 

bahan ajar tambahan bagi siswa 

g. Modul IPA berbasis CPS memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengetahui permasalahn-

permasalahan kontekstual yang sedang terjadi 

Kelemahan modul IPA berbasis CPS 

a. Modul IPA berbasis CPS terbatas pada materi 

pencemaran air 

b. Modul IPA berbasis CPS yang berupa modul cetak 

menjadikan modul rawan rusak 

 

2. Kelayakan Modul IPA Berbasis Creative Problem Solving 

(CPS) Materi Pencemaran Air 

Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis CPS 

materi pencemaran air pada penelitian ini dilihat melalui hasil 

validasi. Kelayakan media untuk modul pembelajaran IPA 

berbasis CPS berdasarkan rincian hasil analisis data pada 

Tabel 4.1. Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa 

bahan ajar IPA berbasis CPS materi pencemaran air memiliki 

rata-rata nilai dua validator ( ) sebesar 137 dan presentase 

dari seluruh aspek adalah sebesar 91,3% yang memiliki 

tingkat kelayakan ―Sangat baik‖ dengan . Pada 

Gambar 4.4 beikut merupakan hasil uji kelaykan modul IPA 

berbasis CPS materi pencemaran air yang dilakukan 

validator. 
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Gambar 4. 4 Hasil penilaian validasi ahli media dan ahli materi 

 
Penilaian validator untuk kelayakan ahli media untuk 

modul pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada empat 

aspek meliputi aspek tampilan modul, isi modul, keterbacaan 

modul, dan kualitas cetakan modul. Pertama, aspek tampilan 

modul memperoleh hasil presentase sebesar 82,5% yang 

berarti termasuk dalam kategori ―Baik‖ degan spesifikasi 

. Penilaian validator untuk kelayakan ahli media 

untuk modul pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada 

empat aspek meliputi aspek tampilan modul, isi modul, 

keterbacaan modul, dan kualitas cetakan modul. 

Pertama, aspek tampilan modul memperoleh hasil 

presentase sebesar 82,5% yang berarti termasuk dalam 

kategori ―Baik‖ dengan spesifikasi . Penggunaan 

gambar pada modul selain karena gambar merupakan media 

yang paling umum, mudah digunakan dan dimengerti siswa, 

penggunaan gambar juga bertujuan mudah menarik minat 

belajar siswa.
36

 Kedua, aspek isi modul memperoleh hasil 

presentase 90% termasuk kategori ―Sagat Baik‖ dengan 

spesifikasi . Dalam hal ini penyajian ini 

dimaksudkan pada penyajian isi modul berbasis CPS yang 

disajikan secara runtut dan menarik. Pembelajaran yang baik 

                                                             
36
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adalah ketika pesan dan  materi disampaikan dengan cara 

yang jelas, runtut dan menarik. 
37

  

Ketiga, aspek keterbacaan modul memperoleh hasil 

presentase sebesar 95% yang berarti termasuk dalam kategori 

―Sagat Baik‖ degan spesifikasi . Keterbacaan dan 

penggunaan huruf yang mudah dibaca dan jelas 

mempermudah pembaca. Pembuatan bahan ajar atau media 

pembelajaran hendaknya memperhatikan keterbacaan tulisan 

dengan menggunakan font size (ukuran huruf) yang terlalu 

kecil agar ataupun menggunakan ukuran huruf yang terlalu 

besar.
38 Keempat, aspek kualitas cetakan modul memperoleh 

hasil presentase sebesar 98% yang berarti termasuk dalam 

kategori ―Sagat Baik‖ degan spesifikasi . Kualitas 

cetakan bahan ajar atau modul perlu diperhatikan supaya 

skema dan isi modul yang dicetak sesuai dengan rancangan 

modul agar tidak mengganggu pemahaman pada diri siswa.
39

 

Penilaian validator untuk kelayakan ahli materi untuk 

modul pembelajaran IPA berbasis CPS berdasarkan rincian 

hasil analisis data pada Tabel 4.2. Hasil validasi oleh ahli 

materi menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis CPS 

materi pencemaran air mempunyai nilai SBi 20, rerata jumlah 

nilai dua validator ( ) =131 dengan presentase dari seluruh 

aspek adalah sebesar 87,3% yang termasuk pada kategori 

―Sangat baik‖ dengan spesifikasi yaitu . Penilaian 

validator untuk kelayakan ahli materi untuk modul 

pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada empat aspek 

meliputi aspek materi, penyajian materi, penggunaan bahasa 

dan komponen penggunaan model pembelajaran CPS. 
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Pertama, aspek isi atau materi memperoleh hasil 

presentase sebesar 85% yang berarti termasuk dalam kategori 

―Sagat Baik‖ degan spesifikasi . Hal ini diartikan 

bahwa modul IPA berbasis CPS materi pencemaran air dalam 

aspek isi termasuk kategori baik sehingga layak digunakan 

pada pebelajaran. Penyajian materi telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan membantu siswa untuk menemukan 

informasi tentag pencemaran air. Modul yang baik merupakan 

modul yang disusun langkah drmi langkah sehingga 

mempermudah siswa untuk belajar serta susunan materinya 

disesuaikan  dengan capaian tujuan pembelajaran.
40

 

Kedua, aspek penyajian modul memperoleh hasil 

presentase sebesar 85% yang berarti termasuk dalam kategori 

―Sagat Baik‖ degan spesifikasi . Dalam hal ini 

penyajian ini dimaksudkan pada penyajian isi modul berbasis 

CPS dalam penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 

kebermanfaatan serta melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa dalam penyajian isi 

modul sangat baik karena dilengkapi dengan penyajian 

kegiatan pembelajaran, latihan soal, serta keterlibatan siswa 

serta keterkaitan dan keruntutan alur pikir.
41

 

Ketiga, aspek bahasa yang digunakan memperoleh 

hasil presentase 90% yang termasuk pada kategori ―Sangat 

Baik‖ degan spesifikasi . Keterbacaan dan 

penggunaan huruf yang mudah dibaca dan jelas 

mempermudah pembaca. Pembuatan bahan ajar atau media 

pembelajaran hendaknya memperhatikan keterbacaan tulisan 

dengan menggunakan font size (ukuran huruf) yang terlalu 

kecil agar ataupun menggunakan ukuran huruf yang terlalu 

besar.
42 Penggunaan istilah biologi yang sesuai dengan 

presepsi siswa dan mudah dipahami akan memudahkan siswa 
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dalam memahami materi pembelajaran, jika istilah uang 

digunakan menyuitkan siswa maka minat siswa untuk 

membaca teks akan menurun karena kesulitan menemukan 

informasi yang diinginkan.
43

 

Keempat, aspek komponen CPS memperoleh hasil 

presentase 90% termasuk pada kategori ―Sagat Baik‖ degan 

spesifikasi . Tingginya tingkat kevalidan dikarenakan 

modul telah menerapkan sintaks model pembelajaran CPS 

yang dapat memudahkan langkah-langkah pembelajaran.
44

 hal 

ini diharapkan bisa memunculkan kemandirian siswa dalam 

proses belajar dan paham dengan tugas yang diberikan.
45

 

Berdasarkan perolehan penilaian validasi, modul 

dikatakan bahwa modul IPA berbasis CPS materi pencemaran 

air memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang layak 

digunakan untuk pembelajaran serta dapat diujicobakan. 

 

3. Respon Siswa Terhadap Modul IPA Berbasis Creative 

Problem Solving (CPS) Materi Pencemaran Air 

Tanggapan atau respon adalah kecenderungan individu 

dalam menyikapi suatu hal baik itu positif ataupun negatif.
46

 

Pada data respon siswa diperoleh gambaran bahwa setelah 

menggunakan modul IPA berbasis CPS materi pencemaran air 

tergolong positif.  Adapun hasil aanalisis ngket respon siswa 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. hasil menunjukkan bahwa respon 

siswa tergolong positif. 
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Hasil memperlihatkan bahwa modul pembelajaran IPA 

berbasis CPS materi pencemaran air yang dibuat mendapat 

respon yang sangat baik dari siswa dimana presentase rata-

rata tanggapan siswa adalah 87,62% dan . Sesuai 

pernyataan Sudjana & Rivai yang menyatakan penggunaan 

media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran menjadikan 

pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa yang secara tidak 

langsung meningkatkan motivasi belajar siwa.
47

 

Tanggapan yang diberikan siswa dikaji dari beberapa 

aspek yaitu aspek pemahaman siswa setelah menggunakan 

modul, aspek kemenarikan tampilam modul, aspek 

kemudahan pengguanan modul dan aspek kebermanfaatan 

modul bagi siswa. Pada aspek pertama, memperoleh hasil 

presentase sebesar 91,66% yang berarti termasuk dalam 

kategori ―Sangat Baik‖ degan spesifikasi . Hal ini 

dimaksudkan untuk menarik minat baca siswa dalam 

pembelajaran mandiri, dimulai dengan meningkatkan minat 

membaca siswa.
48

 

Kedua apek pemahaman, merupakan aspek yang menjadi 

tolak ukur kualitas baha ajar dari aspek isi yang menunjukkan 

bahwa isi atau materi dalam bahan ajar mudah dipahami.
49

 Uji 

pemahaman terhadap bahan ajar memiliki tujuan untuk 

mengantisipasi kesalahan dalam menafsirkan maksud bagi 

penggunanya, terutama bagi siswa saat belajar mandiri.
50

 

Penulisan gagasan yang jelas merupakan cara yang dapat 
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dilakukan dalam mengetahui pemahaman materi.
51

 Hasil 

respon siswa terhadap aspek pemahaman yang telah dilakukan 

mendapatkan hasil presentase sebesar 86,11% yang berarti 

termasuk dalam kategori ―Sangat Baik‖ degan spesifikasi 

 Tingkat pemahaman yang tinggi berarti 

penggunaan modul dapat dilakukan mandiri oleh siswa tanpa 

adanya dampingan dari guru, hal ini menjadikan modul 

mudah dpahami oleh siswa sehingga layak digunakan.
52

 

Ketiga aspek kemudahan penggunaan memperoleh hasil 

presentase sebesar 87,08% degan spesifikasi  yang 

berarti termasuk dalam kategori ―Sangat Baik‖. Hal ini 

membuktikan bahwa modul memiliki salah satu karakteristik 

modul yaitu user fiendly, yang berarti memudahkan pengguna 

dalam hal penggunaan.
53

  Keempat yaitu aspek manfaat atau 

kegunaan yang memperoleh hasil presentase sebesar 87,08% 

degan spesifikasi . Berdasarkan nilai rata-rata 

didapatkan bahwa modul IPA berbasis CPS yang 

dikembangkan praktis dalam aspek manfaat. Penemuan 

gagasan utama pada modul yang mudah dilakukan secara 

mandiri oleh siswa memebantu pemahaman materi lyang ebih 

baik.
54

 

Modul IPA bebrbasis CPS ini menampilkan fenomena-

fenomena atau kejadian yang berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas dengan dilengkapi dengan pengumpulan 

informasi, pengungkapan pendapat dan pencarian solusi. 

Selain menampilkan fenomena-fenimena alam yang 

kontekstual, bahan ajar IPA berbasis CPS  yag dikembangkan 

memiliki beberapa karateristik . karateristik bahan ajar IPA 

berbasis CPS materi pencemaran air adalah sebagai berikut. 
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Pertama, bahan ajar yang dibuat terdiri dari beberapa bagian 

seperti bagian pendahuluan, bagian kegiatan belajar mengajar 

dan bagian penutup. Kedua, mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Ketiga, memberikan motivasi belajar 

dan menarik minat belajar siswa. Keempat, memberikan 

interaksi yang aktif bagi siswa yang memungkinkan siswa 

aktif dalam pembelajaran.
55

 

Model pembelajaran CPS digunakan dalam 

pengembangan modul pembelajaran IPA dikarenakan model 

pembelajaran ini memiliki keunggulan dalam pengembangan 

pemahaman siswa secara mendalam dan ketrampilan berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah.
56

 Pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan angat penting 

untuk pemahaman konsep. Ketrampilan berpikir kreatif dan 

pemahaman materi memiliki hubungan sinergi yang saling 

menunjang.
57

 Maka selain untuk meningkatkan kemampuan 

kemampuan berpikir kreatif diharapkan juga dapat menambah 

pemahaman konsep siwa. 

Kemampuan berpikir kreatif sendiri dapat diukur melalui 

indikator bepikir kreatif meliputi kemampuan berpikir lancar, 

kemampuan berpikir luwes (fleksibel), kemampuan berpikir 

orisinal, dan kemampuan elaborasi. 
58

 Analisa kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan soal uraian atau essay yang 

terdapat dalam modul. Soal tes yang digunakan adalah 

permasalahan pencemaran air yang terjadi disekitar. Soal  

disusun dengan mengacu pada setiap indikator pada 

kemampuan berpikir kreatif.  

Indikator kemampuan berpikir lancar merupakan 

ketrampilan individu untuk melahirkan banyak gagasan baru 
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dengan jawaban untuk penyelesaian masalah yang relevan.
59

 

Kemampuan berpikir lancar juga diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam menghubungkan suatu 

pengetahuan dengan pengetahuan lainnya dengan cepat dan 

tepat.
60

 siswa yang mampu menghubungkan pengetahuan satu 

dengan pengetahuan lainnya dengan cepat  dan tepat jelas 

memiliki kemampuan memahami konsep dengan baik. 

Pemahaman konsep dengan baik mempermudah siswa untuk 

menghubungkan pengetahuan satu dengan pengetahuan 

lainnya yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
61

 

Kemampuan berpikir lancar siswa dilihat dari jawaban 

siswa yang dapat memaparkan permasalahan yang terjadi dari 

fakta-fakta yang terjadi akibat pembuangan limbah kotoran 

sapi ke sungai. Siswa tersebut dapat mengurai dan 

memaparkan penyebab tercemarnya air sungai. Siswa juga 

dapat menjelaskan akibat dari pencemaran air sungai tersebut. 

pemahaman konsep inilah yang kemudian dapat 

meningkatkan kelancaran siswa dalam menghasilkan ide atau 

gagasan yang relevan dalam waktu singkat.
62

 Pada aspek 

kemampuan berpikir lancar, penilaian tidak hanya 

berdasarkan hasil saja namun juga proses dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi.
63

 

Indikator Kemampuan berpikir luwes adalah ketrampilan 

individu untuk menemukan ide atau jawaban yang beragam, 

mampu mengkaji sebuah masalah dari sudut pandang yang 
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berbeda-beda dan mampu merubah cara pemikiran.
64

 Bahkan 

meski siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya di awal 

pertemuan, siswa secara perlahan tapi pasti mengalami 

perubahan pola pikir yang menjadikan siswa lebih terbuka dan 

terdorong untuk mengemukakan dan mengembangkan 

idenya.
65

 Jawaban bervariasi yang diberikan siswa menjadi 

indikasi bahwa siswa telah memiliki kemampuan interpretasi 

yang baik. Ketrampilan interpretasi yang baik akan 

menghasilkan pandangan tentang konsep dari prespektif yang 

berbeda.
66

 

Indikator kemampuan berpikir orisinal merupakan 

kemampuan menemukan ide-ide yang baru dan unik (jarang 

diungkapkan orang),
67

 mampu mencari cara yang tidak umum 

dipikirkan namun tetap  lumrah digunakan merupakan suatu 

hal yang cukup sulit dilakukan oleh siswa. Hal ini 

dikarenakan sulit untuk menilai kemampuan berpikir orisinal 

dikarenakan  perlu menyamakan hasil berpikir individu satu 

dengan individu lain.
68

 Pada dasarnya kemampuan berpikir 

orisinal merupakan ketrampilan berpikir yang lebih tinggi 

dibandingkan ketrampilan berpikir fleksibel. Seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir orisinal tidak hanya mampu 

untuk memberikan ide atau jawaban yang beragam akan tetapi 

ide tersebut harus benar-benar asli hasil pemikirannya 

sendiri.
69

 

Kemampuan elaborasi adalah kemampuan dalam 

memperkaya dan mengembangkan gagasan, menambahkan 

dan merinci obyek sehingga gagasan atau solusi dari 
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permasalahan lebih menarik.
70

 Kemampuan elaborasi 

bergantung pada kemampuan evaluasi siswa pada sintaks 

model pembelajaran CPS. Hal ini dikarenakan kemampuan 

evaluasi digunakan dalam menyeleksi ide atau gagasan yang 

berbeda dengan hasil pemikiran orang lain.
71

 Pada bagian 

evaluasi dan implementasi model pembelajaran CPS siswa 

belum mampu menentukan tindakan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, maka dari itu harus 

ada bimbingan guru yang mengarahkan untuk menentukan 

tindakan penyelesaian masalah yang dihadapi.
72

 

Ketidakmampuan siswa dalam menyeleksi penyelesaian 

masalah secara mandiri menjadi alasan mengapa kemampuan 

elaborasi siwa tergolong sangat rendah. 

Dari hasil pemaparan keempat indikator kemampuan 

berpikir kreatif siswa di MTs Urwatil Wutsqo Mayong, 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah telah mengalami peningkatan pada beberapa 

indikator, namun juga terdapat indikator yang tidak 

mengalami peningkatan seperti indikator kemampuan 

elaborasi. Kurang efektifnya peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif juga disebabkan siswa belum terlatih untuk 

berpikir kreatif karena selama ini siswa hanya mengerjakan 

soal text book atau terpaku pada buku sehingga tidak dengan 

hasil pemikirannya sendiri.
73

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa masih dapat 

dikembangkan mengggunakan model pembelajaran CPS. 

Pada model pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa 

tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi pemecahan 

masalah yang menggunakan teknik sistematik dalam 
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mengorganisasikan gagasan kreatif siswa.
74

 Ketika siswa 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan yang berupa permasalah, 

siswa dapat memecahkan masalah tersebut dengan berbagai 

solusi. Dengan demikian siswa tidak hanya akan meghafal 

tanpa berpikir tapi siswa juga dapat memahami konsep dan 

memperluas kemampuan berpikir.
75

 Kemampuan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan yang mencerminkan 

kelancaran, fleksibilitas, orisionalitas, dan kemampuan untuk 

elaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan memperinci)  

suatu gagasan maka dalam menyelesaikan masalah, siswa 

harus mampu mengaitkan dan menentukan pengetahuan atau 

informasi apa saja yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah. Dalam merencanakan penyelesaian masalah siswa 

harus memperhatikan dan memperhitungkan secara kreatif 

dalam menentukan langkah penyelesaian masalah.
76

 

Dapat disimpulkan dari respon (tanggapan) siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis 

CPS sangat baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan yang lainnya karena 

aktifitas dalam pembelajaran berbasis masalah dikemas dalam 

bentuk diskusi memberikan pengalaman belajar yang menarik. 

Serta pembelajaran menggunakan modul berbasis CPS 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dalam pemecahan masalah siswa, hal ini 
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selaras dengan hasil penelitian Sondra Swestyani, dkk.,
77

 dan 

Aliq Fiya Kamalasari, dkk.
78

 

Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki 

beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Memberikan kemudahan bagi guru yang ingin mengajar 

mata pelajaran IPA di kelas dengan model pembelajaran 

CPS yang merupakan pendekatan yang sangat menarik 

dan cocok bagi siswa untuk berpikir, bekerja dan bersikap 

ilmiah. 

b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran karena pada modul IPA berbasis CPS 

efektif jika digunakan secara mandiri atau kelompok. 

c. Dilengkapi dengan gambar dan keterangan gambar yang 

dapat membantu siswa memahami penjelasan materi. 

 

Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki 

beberapa kekurangan seabagai berikut. 

a. Modul yang dikembangkan hanya menggunakan model 

pembelajaran CPS 

b. Modul ini hanya dapat digunakan oleh guru yang akan 

mengajar IPA materi Pencemaran air 

c. Memerlukan biaya yang tinggi karena dalam 

penerapannya seluruh siswa harus memiliki modul 

d. Penerapam kurang optimal karena membutuhkan waktu 

yang lama dalam proses pembelajaran. 
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